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BABV
PENGARUH METODOLOGI FAZLUR RAHMAN DALAM MEMAHAMI

ALQURAN TERHADAP PEMIKIRAN NURCHOLISH MADJID

A. BIOGRAFI NURCHOLISH MADJID

Nurcholish Madijid (selanjutnya disebut Cak Nurgatirkan di Mojoanyar,
Jombang, Jawa Timur, pada tanggal 17 Maret 193&l&e dasar ditepuhnya di
Madrasah al Wathoniyyah di Jombang, milik ayahngadsi Abdul Madjid.
Ayahnya adalah salah seorang santri kesayanganinmia8gy'ari (pendiri
Nahdlatul Ulama) di Pesantren Tebuireng, Jombargt@R, 1999: 73). Ayahnya
membawa Cak Nur ke dalam sebuah arus baru, yaipinpd@han budaya politik
dari kepemimpinan yang bersifat tradisional kepleel@emimpinan Islam modern
(Bakhri dan Mudhofir, 2004: 75). Hal ini terjadi tkea ayahnya memutuskan
untuk masuk ke dalam Partai Masyumi.

Wawasan intelektualnya semakin meningkat ketika 8ak menempuh
pendidikan di Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyah, @ntor, Ponorogo. Sebelum
“nyantri” di Gontor,Cak Nur pernah menempuh pendidikan di Pesantrenl Dar
‘Ulum Rejoso di Jombang (sebuah sekolah yang berkiNahdlatul Ulama),
namun karena kerap kali menjadi bahan cemoohan rkkaannya berkaitan
pendirian politik ayahnya yang menjadi kader Masywkhirnya ia hanya
bertahan dua tahun saja dan melanjutkan pendidygarth pesantren yang

terkenal sebagai pesantren modern di Ponorog8&rtdn, 1999: 75).
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Setelah menyelesaikan pendidikan di Pesantrenyatdli Mu’allimin al-
Islamiyah, Gontor, Cak Nur melanjutkan pendidikengginya di Fakultas Adab,
Jurusan Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan Isiatityit Agama Islam Negeri
(IAIN) Syarif Hidayatullah, Ciputat, Jakarta. Untuknenyelesaikan gelar
sarjananya ia menulis skripsi yang berjuddguran ‘Arabiyun Lughatan wa
‘Alamiyun Ma’nan (Alquran Secara Bahasa adalah Bahasa Arab, Sktadaa
adalah Universal).

Pada saat menempuh pendidikan tinggi inilah Cak b&ktif dalam
organisasi mahasiswa Islam terbesar ketika itu téaima di Indonesia, yakni
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Salah satu presyasig dimilikinya ialah
ketika menjabat sebagai ketua umum organisasibigrsgelama dua periode
berturut-turut, yakni 1966-1969 dan 1969-1971. &ashma Endang Saefudin
Anshari, dan Syakib Mahmud adalah pengagas Nilaab&erjuangan (NDP)
yang merupakan buku saku kader dan ideologi HMk Bar muda pun pernah
terpilih untuk memimpin Persatuan Mahasiswa IslasmArenggara (PEMIAT)
pada tahun 1967-1969 dan Wakil Sekretaris Jentl&@D (International Islamic
Federation of Student Organization

Setelah lulus kuliah dari IAIN Jakarta, Cak Nurmdjkat menjadi tenaga
pengajar di almamaternya tersebut. Namun, merdak puas dengan ilmu yang
telah diperolehnya tersebut kemudian ia memutuskatuk menuntut ilmu
kembali dengan “nyantri” di University of Chicagéymerika Serikat. Pada
awalnya, ia mengambil disiplin ilmu politik dan diibing oleh Leonard Binder,

tetapi kemudian hari minatnya berubah dan mengakatifn-kajian keislaman
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dan menjadi murid Prof. Fazlur Rahman. Selama kul@ak Nur, dan kedua
orang temannya (Syafii Ma’arif dari Indonesia damn\Wohd. Nor Wan Daud
dari Malaysid®) termasuk mahasiswa yang beruntung karena dapapereleh
kuliah tambahan tentang penafsiran Alquran ber#tasaikronologisnya dan
perbandingan antara tafsir-tafsir klasik dari sangfesor asal Pakistan tersebut
(Wan Daud, 1991: 107).

Berkat dibimbing Rahman, Cak Nur akhirnya mempérajelar Ph.D.
dalam disiplin pemikiran Islam dan berpredikdum laudedengan disertasi
berjudullbnu Taymiyya on Kalam and Falsafah: A Problem e&sbn Revelation
in Islam pada tahun 1984Sepulang dari Chicago, ia semakin dikenal, dan
pandangan-pandangan yang dilontarkannya semakimat@en. Bahkan, waktu
mendarat di bandara dia disambut oleh ratusan orang

Sejak tahun 1986, bersama kawan-kawannya di Jak&a&k Nur
mendirikan dan memimpin Yayasan Wakaf Paramadiniyaduwan pada tahun
1997 yayasan tersebut mendirikan perguruan tinggindma Universitas
Paramadina. Setiap bulannya, yayasan ini mengadpkagajian” bernama Klub
Kajian Agama (KKA) yang biasanya diselenggarkanhdiel berbintang dan
dihadiri oleh pejabat pemerintah, pengusaha, buwdaya mahasiswa dan

sebagainya. Oleh karena tempat penyelenggaraamjmengang eksklusif inilah

** Yang menarik dari ketiga mantan murid Rahman divehsity of Chicago ini ialah
bahwa mereka terbagi menjadi dua golongan. Golopgatama yang didukung Syafii Ma’arif
dan Cak Nur menerima bentuk penafsiran Alquran aemgenggunakan metode sebuah gerakan
ganda (yang kerap kali disebut sebagai hermengutilkem Wan Daud di pihak lain menolak
penggunaan hermeneutika tersebut dalam memahamurallg la memandang bahwa
hermeneutika tidak sama dengan tafsir Alquran, daik segi kesejarahannya ataupun misi dan
hasil akhir penerapan metode tersebut. Selanjutagat dilihat dalam Husaini (2005: 303-304).
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yang kemudian melahirkastatementdari para pengkritiknya bahwa kajian
tersebut lebih bersifat elitis dan eksklusif.

Cak Nur pernah menjadi Direktur Lembaga Kebajikslarh Samanhudi
Jakarta (1974-1976), peneliti Leknas-LIPI (1976-4)98Guru Besar Tamu di
Universitas McGill, Canada (1991-1992), pengajadgp&rogram Pascasarjana
IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Di samping kaya dalam bidang akademik,
mantan ketua PB HMI dua periode berturut-turuteiens aktif dalam organisasi
lainnya seperti Wakil Ketua Dewan Pakar lkatan @&ravan Muslim se-
Indonesia (ICMI) sejak tahun 1991, dan anggota KasrtiAM RI.

Akhirnya, pada tanggal 29 Agustus 2005, tepatnyaulpi4.05 di Rumah
Sakit Pondok Indah, tokoh yang disebut oleh Majalampo sebagai lokomotif
penarik gerbong pembaruan Islam Indonesia tersmlemghembuskan nafasnya
yang terakhir setelah mengidap penyakit lever yaogup parah. Keesokan
harinya, yakni tepat 36 tahun ulang tahun pernikafa, Cak Nur dimakamkan di
Taman Makam Pahlawan Kalibata, Jakarta. Cendekidviaslim yang populer
dengan jargon “Islam Yes, Partai Islam No” tersemeninggalkan seorang istri

(Omi Komariah), dan dua anak (Nadia Madijid dan Miktadjid).

B. PEMIKIRAN NURCHOLISH MADJID YANG DIPENGARUHI
METODOLOGI FAZLUR RAHMAN DALAM MEMAHAMI
ALQURAN

Pemikiran-pemikiran Cak Nur cukup fenomenal, bahkangga Kini

beberapa pemikirannya masih menuai pro dan koKetika awal kali menjadi
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tokoh mahasiswa di HMI, Cak Nur kerap kali diselsebagai Natsir muda.
Penyebutan ini tidak sera merta diberikan padamedainkan karena usahanya
dalam membela Islam dalam kehidupan masyarakat moderkat usahanya
inilah kemudian sebagian kalangan Muslim moder@isgymemujinya sebagai
sosok inteletual muda dan diunggulkan menjadi pgriminmkaum modernis

terkemuka setelah Natsir. Selain itu, secara kédoetia sering melakukan

konsultasi dengan Mohammad Natsir dan menganggaggbegai anak didiknya
(Barton, 1999: 88).

Namun, beberapa waktu kemudian pendapatnya berdbahsimpati
kepadanya mulai berkurang ketika Cak Nur mengenmarkakjagasannya
mengenai sekularisasi. Menurutnya, sekularisasakkah dimaksudkan untuk
menerapkan sekularisme. Sekularisasi dimaksudkark dmenduniawikan nilai-
nilai yang sudah semestinya duniawi, dan melepaskarat Islam dari
kecenderungan menghrawikannya” (Madjid, 2008: 230). Maksudnya,
sekularisasi dilakukan agar umat Islam dapat meakssd nilai-nilai yang
sifatnya mutlak atau transenden dengan nilai-ryi#aig sifatnya temporal. Oleh
karenanya, melalui gagasan sekularisasi ini Cak fenginginkan agar umat
Islam ketika itu untuk selalu menguji secara tengmnerus "kebenaran” suatu nilai
di hadapan kenyataan-kenyataan material, moralipata historis. Selain itu,
melalui gagasannya ini, nampaknya Cak Nur hendalakukan membongkar
keyakinan umat Islam yang menyamakan Islam dengalisi-tradisi penafsiran
atas Islam itu sendiri yang kemudian mengidentikaduanya (Madjid, 2008:

229).
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Konsepsi Cak Nur mengenai sekularisasi ini dipangaoleh pendapat
Harvey Cox. Dalam mendukung pendapatnya, Cak Nungotg secara panjang
lebar pendapat Cox tersebut sebagai berikut.

Bagaimanapun, sekularisasi sebagai istilah degkmempunyai arti yang

luas dan mencakup. la muncul dalam samaran-sanyaray berbeda-

beda, bergantung kepada sejarah keagamaan diik pohtu daerah
yang dimaksudkan. Namun, di mana pun ia timbuhaiaus membedakan
dari sekularisme. Sekularisasi menunjukan adangsep sejarah, hampir
pasti tidak mungkin diputar kembali, yang di datga masyarakat dan
kebudayaan dibebaskan dari kungkungan atau asytemgawasan
keagamaan dan pandangan-dunia metafisis tertlielph kita tegaskan
bahwa sekularisasi pada dasarnya adalah perkearbapgmbebasan.

Sedangkan sekularisme adalah nama untuk suatulogileosuatu

pandangan-dunia baru yang tertutup yang berfuseysgat mirip dengan

agama baru (Madjid, 2008: 245).

Berkenaan dengan sekularisasi ini, menurut Cak blikanlah untuk
memisahkan persoalan-persoalan dunia aldmawi melainkan sebagai sarana
untuk membedakan di antara keduanya. Bagi Cak MNekularisasi adalah
konsekuensi dari tauhid, maksudnya sekularisasigar@ung makna pengalihan
sakralisasi dari pelbagai objek ciptaan (makhlukhdn kepada Tuhan itu sendiri
(Sofyan dan Madijid, 2003: 99). Namun, konsepsinyangenai sekularisasi ini
sangat sulit jika diindikasikan terpengaruh metgdbuah gerakan ganda yang
dikemukakan Rahman, karena Cak Nur memposisikapaga ranah teologis
(dalam hal ini tauhid) dan akan bersifat anakramigtauhid dalam perspektif Cak
Nur, menghendaki pengarahan kegiatan manusia dat@mcari ridha-Nya.

Dengan demikian, sekularisasi mengandung maknaapkag sakralisasi suatu

objek materil atau makhluk kepada Dzat Yang Abadi.
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Kritik keras terhadap gagasan sekularisasi yangndilkkakan Cak Nur
datang bertubi-tubi. Bagi para pengkritiknya (rmgal H.M Rasjidi dan Endang
Saefuddin Ansari) konsep sekularisasi digunakan Gak dalam gerakan
pembaruan Islamnya tersebut tidak dapat dipisaliean makna asalnya yang
berarti memisahkan urusan dunia dengan urusan agidosaini, 2005: 268).
Oleh karenanya, konsep sekularisasi Cak Nur tetdsdrsifat sewenang-wenang
atau arbitrer, karena ia tidak menggunakannya bardan makna asal atau asli
yang terkadung dalam konsep tersebut.

Menurut Azra (2000: 159), terlalu menyederhanghandikatakan bahwa
pemikiran Cak Nur dapat ditemui "akar-akarnya” paéanikiran Rahman hanya
karena sering dikutipnya pendapat tokoh utama ndem@&me Islam tersebut
dalam beberapa tulisannya. Pemikiran Cak Nur tedalit untuk dikotakkan ke
dalam suatu tipologi tertentu, terlebih tipologisebut bersifat mutlak, misalnya
neomodernismean sich Selain itu, pemikiran Cak Nur terlalu sulit untuk
dikaitkan dengan satu sumber atau faktor, melairdah banyak faktor. Oleh
karenanya, menurut Azra (2000: 159), bisa sajahsaatu faktor yang
mempengaruhi pemikiran Cak Nur adalah pemikiranniahtersebut.

Peneliti lainnya yang menganggap bahwa dalam pesnikCak Nur
terdapat pengaruh dari pemikiran Rahman adalah Ah&ukri Salefr. Dalam
kajiannya mengenai metode tafsir yang dikemukakah &ahman tersebut, ia

mengemukakan bahwa Cak Nur memiliki komitmen téapagerakan pembaruan

% Namun, pendapat Saleh ini bukanlah pendapat yaergirb sendiri, melainkan
bertumpu pada pendapat peneliti lainnya yang mgng&aikiran Cak Nur, yakni Greg Barton.
Oleh karenanya, pendapat ini tidak begitu dapat laetu menegakan proposisi bahwa pemikiran
Rahman mempengaruhi pemikiran Cak Nur. Pendapatrnyhanya dapat digunakan sebagai
penguat dari proposisi tersebut saja.
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berupa neomodernisme Islam yang dikemukakan oldmmBa (Saleh, 2007:
164). Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa CaknMumiliki komitmen pula
terhadap metode tafsir yang dikemukakan oleh Rahman

Cukup sulit menemukan pengaruh metodologi Rahnadanmd memahami
Alguran terhadap pemikiran Cak Nur. Oleh karenanyatuk mengungkap
pengaruh tersebut, peneliti akan memaparkannyaserkin beberapa aspek dari
pemikiran Cak Nur yang oleh beberapa pengkaji peamkya diindikasikan
mendapat pengaruh dari pemikiran Rahman tersdberikut ini adalah beberapa
aspek pemikiran Cak Nur yag diindikasikan medapafi@ngaruh dari pemikiran

Rahman tersebut.

1. Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Ijtihad

Menurut Azra (2003: xiii-xiv), pengaruh Fazlur Rat&amdalam pemikiran
Cak Nur tampak jelas melalui kemiripan atau kesamaamikiran yang
ditawarkan keduanya dalam gerakan pembaruan |ste@om(odernisme Islam).
Kemiripan keduanya ini terletak pada paradigma ydiagutnya yang meletakan
Islam sebagai nilai-nilai dan ajaran yang harusomli&kstualisasikan ke dalam
realitas sosial yang terus berkembang. Dengan dg@miklapat dikatakan bahwa
kemiripan di antara kedua pembaru Islam terselait irletak pada metode yang
digunakan dalam berijtihad.

Dalam pandangan Rahman, Alquran adalah firman ABalt yang
ditujukan untuk memberi petunjuk manusiaudan li an nas dan mengatur

tingkah laku manusia. Oleh karenanya, kemudianeagatakan bahwa Alquran
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adalah petunjuk moral bagi manusia. Proyek "membpidu” ijtihad yang
dilakukan Rahman ditujukan untuk menangkap nilktratau pesan moral yang
dianggapnya sebagai ajaran sesungguhnya dari ajalam dalam Alquran.
Seperti yang telah diungkapkan dalam bab sebelurbalgava untuk menangkap
inti ajaran Alquran diperlukan sebuah metode yarmmpu menangkap makna
asli ajaran Islam tersebut. ljtihad, dalam pandarfigahman ialah adalah sebagai
berikut.

upaya untuk memahami makna dari suatu teks atasegwa di masa

lampau, yang mempunyai suatu aturan, dan untuk uofeing aturan

tersebut dengan memperluas atau membatasi ataupuorodifikasinya

dengan cara sedemikian rupa hingga suatu situasidagpat dicakup di

dalamnya dengan suatu solusi yang baru (2005: 9).

Implikasi dari pandangan Rahman tersebut ialahndiskannya suatu
metode untuk menangkap inti atau makna ajaran I€lampa metode sebuah
gerakan ganda. Metode ini dilakukan dengan mendgumbantuan sebab-sebab
turunnya ayat AlguranaSbabun nuzyldan alasanrétio-legis atau’illat) dari
diturunkannya suatu perintah atau pernyataan Afguengan lain perkataan,
metode yang ia tawarkan ini ditujukan untuk menemnukspek-aspek ajaran
Islam yang bersifat transenden dan tidak berubalgate menyaringnya dari
konteks kesejarahannya yang bersifat temporer darbbh-ubah. Setelah prinsip
utama atau inti ajaran Islam dalam Alquran "tersgiii baru kemudian prinsip
tersebut diterapkan atau dikontekstualisasikan padaa kini agar digunakan
sebagai solusi-solusi bagi umat Islam masa kini.

Pengaplikasian makna-makna yang telah “disaringdaptahap kedua

dalam metode sebuah gerakan ganda adalah wujudasvdlri gerakan pertama.
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Nilai-nilai atau makna-makna dalam teks kitab suaeig telah "tersaring” tersebut
diaplikasikan ke dalam konteks masa kini. Jikaimlmi atau makna-makna
tersebut telah diaktualisasikan tetapi mengalangagalan dalam praktiknya,
maka terdapat kegagalan atau kekeliruan dalam andwihdisi masa kini ataupun
dalam memahami Alquran (Rahman, 2005: 8).

Menurut Cak Nur, tujuan diutusnya Rasul oleh Allakt kepada umat
manusia ialah untuk mengajarkan Kitab Suci dan hlkndalam_http://media

.isnet.org/islam/Paramadina/Konteks/TaqglidN2.html 7/01/2009). Hikmah

mengandung cakupan pengertian dan konsep yangyhlas,diantaranyavisdom
atau kebajikan, ilmu pengetahuan, filsafat, bahkarkah yang tersembunyi
(blessing in disguige Menurutnya, jika hikmah itu dikaitkan denganilat
muhkam (keduanya diambil dari akar kata yang sarn&-m), maka dalam
menumbuhkan tradisi intelektual diperlukan kemaamp untuk menangkap
hikmah pesan.

Bagi Cak Nur ajaran Kitab Suci yang abadi dantéaikat oleh waktu dan
ruang éternal and independent of time and spaakh makna, semangat, atau
tujuan universal yang harus ditarik dari suatuemadjaran agama yang bersifat

spesifik, atau bahkan mungkiad hoc (dalam _http://media.isnet.Org/islam

/Paramadin&onteks/TaglidN2.html, 7/01/2009). Menurutnya, maladan tujuan

universal dibalik suatu ketentuan spesifik itu ketali diterangkan langsung
dalam rangkaian firman itu sendiri dan terkadbhagus ditarik melalui proses
konseptualisasi. Dalam perspektif Cak Nur, Alqgura@nunjukan bahwa risalah

Islam adalah selalu sesuai dengan lingkungan kafpapun, sebagaimana (pada
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saat turunnya) hal itu telah disesuaikan denganerkeman lingkungan
semenanjung Arab. Karena itu, Alquran harus dikdnotdisasikan dengan
lingkungan budaya penganutnya, di mana dan kaparfdaam Azra, 2003: xi)

litihad dalam pandangan Cak Nur adalah suatu usahgguh-sungguh
sampai kepada puncak kemungkinan dan kemampuammgatgrtinggi (Madjid,
2005: liii). Islam pun mengajarkan bahwa jika ifithseseorang adalah salah maka
"imbalan” yang didapatnya ialah satu, sedangkalmaijt tersebut benar atau tepat
maka “imbalan” yang didapatkannya adalah dua. Nardemikian, ijtihad
tersebut harus dilakukan sesungguh mungkin bukangahe usaha yang
sekedarnya atau sedapatnya.

Suatu ijtihad dalam mengamalkan suatu ajaran Islams terlebih dahulu
mengetahui, bahkan wajib, secara tepat kondisklingan sosial budaya tempat
ajaran itu hendak dilaksanakan. Tanpa memahamiu sagéran dengan
komprehensif maka kekeliruan dalam memahami karalumga akan sangat
besar kemungkinannya. Karena suatu pemahaman i@alg tepat maka akan
tidak tepat pula pelaksanaan dari ajaran tersebl#mun, menurutnya,
pengetahuan yang tepat sekalipun atas ajaran wtersetlak menjamin
pelaksanaannya akan tepat pula. Oleh karenanyerlukpn "pengetahuan yang
tepat tentang lingkungan sosial budaya yang beksdmg, dengan memahami
pula tuntutan-tuntutan spesifiknya dan restriksiiksi (pembatasan-pembatasan)
yang diakibatkannya” (Madijid, 2005: liii).

Tidak dipahaminya suatu ajaran secara komprehdvai ajarannya itu

sendiri ataupun konteks lingkungan sosial budayangyamengitarinya,
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mengakibatkan tuntutan-tuntutan yang tidak realidiahkan, pemahaman yang
minimal tersebut akan berdampak pada munculnyap sieikalistik yang
cenderung pada tindakan-tindakan yang tidak memivangndakan-tindakan ini
diakibatkan oleh akumulasi kekecewaan dan kejeagketlari kegagalan
diberlakukannya ajaran-ajaran yang tidak dipahaoarsa komprehensif tersebut.
Dengan demikian, sebagai konsekuensi pandangaiN@atersebutsyari’ah dan
figh harus dikontekstualisasikan berdasarkan perkenaslmangman (Azra, 2003:
Xii).

Berdasarkan uraian mengenai metode ijtihad yangukakan Cak Nur
ini, terdapat jelas kemiripan dengan metode sebgatakan ganda yang
digunakan Rahman dalam memahami Alquran. Gerakeanpa dalam metode
sebuah gerakan ganda diwujudkan dalam bentuk mewentujuan universal dari
suatu ajaran lIslam yang bersifat spesifik. Kemudmada gerakan kedua
diwujudkan dengan mempertimbangkan kondisi sofiajaya tempat dimana

suatu ajaran Islam yang bersifat universal tersakam dilaksanakan.

2. Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Tauhid
Dalam metode sintesis-logis, Rahman menafsirkart-ayat Alquran
menyangkut suatu tema teologis dan mengkaitkanepgah tema lainnya yang
relevan. Lahirnya gagasan mengenai metode iniadilatakangi oleh adanya
pelbagai pemikiran teologi dialektis Islam (kalangebelumnya yang
memperlakukan ayat-ayat Alquran secara terpisahpisehingga ketika

membahas suatu tema tidak menghubungkan denganla@mga (atomistik).



113

Sebagai contoh, aliran Mu’tazilah ketika membaletsebasan manusitge will)
tidak mengkaitkannya dengan sifat-sifat Tuhan datamtu pemahaman yang
padu. Ketidakterpaduan ini kemudian membawa dampa#ta pemahaman
mereka yang cukup janggal mengenai ketidakmungkifaman untuk berbuat
yang tidak masuk akal dan tidak adil (A’la, 2003).7

Pemikiran Cak Nur yang berkaitan dengan metodessyogis ini ialah
konsepsinya mengenai tauhid. Dalam mengkaji komsgm tidak membahasnya
secara filosofis yang begitu mendalam dan mengisola dari konsep-konsep
atau tema-tema lainnya yang berkaitan. Ketika méadbdonsep ini, Cak Nur
menghubungkannya dengan tema pembebasan diri dabepasan sosial yang
kemudian berdampak pada persamaan harkat martadraisia, dan keadilan
sosial. Indikasi yang cukup kuat bahwa pemikirark Car tentang tauhid ini
dipengaruhi oleh Rahman ialah dari pernyataan Skéiarif (teman Cak Nur
ketika “nyantri” di University Chicago) bahwa selanbelajar di University of
Chicago, mereka mendapatkan penjelasan yang cuklkphktentang konsep
tauhid dan keadilan (Ma’arif, 1995: 19).

Konsep tauhid berasal dari katsahid” yang berarti “satu” atau “esa”,
dan secara harfiah berarti menyatukan atau mengiesBlalam teologi dialektis
Islam (ilmu kalam), tauhid dimaksudkan sebagai pah#&e-Maha-Esa-kan Tuhan
atau paham Ketuhanan Yang Maha Esa (Madjid, 20@: Tauhid pun
merupakan inti ajaran semua nabi dan rasul Allah, s mana mereka diutus
untuk suatu kelompok manusia. Menurutnya, tauhddkliah berarti mengakui

Keesan atau keberadaan Allah swt. semata. Jikadtalidefinisikan hanya
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demikian, maka orang-orang Arab pra-Islg@ahiliah) telah temasuk ke dalam
orang-orang yang telah bertauhid, karena merekahsudempercayai Allah
sebelum Muhammad saw. menjalankan misi sucinyalats

Bagi Cak Nur, kepercayaan kepada Allah swt., sep@mg diyakini
masyarakat Arab pra-Islam, tidaklah sendirinya tietauhid karena percaya
kepada Allah swt. itu masih mengandung kemungkipenrtaya kepada hal-hal
lainnya sebagai “saingan” Tuhan dalam-ilkehi-an (Madjid, 2005: 78).
Pendapatnya ini dilandasi oleh surat Yusuf (12} 4¢8-106 yang menyatakan
bahwa

Sebagian besar manusia itu, betapapun kau (Muhamimgihkan,

tidaklah beriman. Padahal engkau tidak meminta kaeupah sedikit pun.

Ini tidak lain adalah peringatan untuk seluruh al@an betapa banyaknya

ayat di seluruh langit dan bumi yang lewat padaekeer namun mereka

berpaling. Dan tidaklah mereka itu beriman kepad&hAmelainkan

mereka juga adalah orang-orang musyrik (Madjid 520@).
Dengan demikian, problem utama manusia adalah éap&an yang sekalipun
berpusat kepada Tuhan Yang Maha Esa atau Kees#am sdt, namun masih
membuka peluang bagi adanya kepercayaan kepadad-wujud lain yang
bersifat “ketuhanan”. Oleh karenanya, program pokékguran adalah
membebaskan manusia dari politeisme tersebut nédalimat syahadat (tidak
ada tuhan selain Allah).

Frase “Tidak ada Tuhan” bermakna sebagai prosedgimmsan manusia
dari tuhan-tuhan palsu. Frase “selain Allah” menllkk@n percaya kepada sesuatu

yang benar sebagai kelanjutan dari kebebasan alahniah yang palsu. Kalimat ini

sangat tegas mengenai pengakuan eksistensi Allahdan meniadakan atau
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menafikan eksistensi “tuhan-tuhan” lainnya selaim.IMakna pokok kalimat
tauhid ini adalah pembebasan dari belenggu kepsacaydisusul kepercayaan
kepada Allah swt, Tuhan yang sebenarnya, demi khtegkebebasan itu sendiri
(Madijid, 2005: 88).

Maududi ( __ : 31) memandang kalimatilaha illallah sebagai sebuah
pengakuan bahwa dunia ini tidak terwujud tanpa &wen kreatif Tuhan, tidak
pula dunia ini mempunyai banyak Tuhan, dan Tuhargydiakui adalah Tuhan
seluruh dunia ini. Melalui kalimat ini seseoran@rdigap telah menjadi hamba
dan Allah swt. sebagai Tuannya. Pelbagai yang tkimimanusia bukanlah
miliknya sendiri, melainkan milik Allah swt. Selaintu, kalimat tauhid
mengandung arti bahwa Allah swt. adalah pemilikakegesuatu dan seorang
hamba hanyalah orang yang dipercayai untuk mempekgin segala sesuatu
yang diberikan-Nya dan harus digunakan sebaik-lyaikisesuai perintah
Pemiliknya.

Satu konsekuensi tauhid adalah melakukan pembeldeanbelenggu
berupa pemenuhan hawa nafsu atau keinginan didirsgang berbentuk pada
sifat-sifat congkak, menolak kebenaran, ataupunbsmgp Hawa nafsu ini
menjadi sumber pandangan-pandangan subjektif yamguéian menghalangi
pada kemungkinan melihat kebenaran. Pendapatnyailandasi oleh ayat
Alguran berupa surat al Jatsiyah (45) ayat 23 yaagyatakan bahwa

Pernahkah engkau (Muhammad) saksikan orang yangjadilem

keinginan (hawa)-nya sendiri sebagai Tuhan-nya, ukkam Allah

membuat mereka sesat secara sadar, lalu Dia twtadepgaran dan
hatinya, dan dikenakan oleh-Nya penutup pada paaeryg?! Maka siapa

yang sanggup member petunjuk, selain Allah? Apakamu tidak
merenungkan hal itu? (Madjid, 2005: 81)
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Dengan demikian, seseorang dapat disebut menuh&ekaginannya sendiri jika
memutlakan diri dan pandangan aatau pikirannya isen@rang yang
memutlakan keinginannya sendiri ini biasanya ketalp mudah terjebak pada
sikap fanatik dan tertutup dan akan sangat cepaksienegatif kepada sesuatu
yang datang dari luar tanpa sempat mempertanyakaribgngan demikian,
tepatlah kiranya jika kemudian Cak Nur menganggabpwa pernyataan “tiada
tuhan selain Allah” mengandung efek pada pengirgkdtarkat dan martabat
kemanusiaan pribadi seseorang.

Lebih lanjut, seseorang yang bertauhid tidak atemkungkung oleh
keangkuhan dirinya dan tidak menjadi tawanan egork@ena mampu
menentukan sendiri pandangan dan jalan hidupnyaumepertimbangan akal
sehat dan secara jujur tentang yang benar dan, saiaipun baik dan buruk
(Madjid, 2005: 84). Dengan demikian, kualitas-kidai pribadi tersebut akan
melandasi kualitas-kualitas masyarakat, karena anakst terdiri dari pribadi-
pribadi. Efek pembebasan semangat tauhid ini padiat kemasyarakatan dapat
dilihat sebagai kelanjutan efek pembebasan padgkainpribadi dan kemudian
akan berdampak pula pada usaha untuk melepaskatadikekuatan tirani yang
berasal dari luar.

Menurut Cak Nur, konsekuensi logis yang cukup kdati paham
Ketuhanan Maha Esa atau tauhid salah satunya apgalabebasan sosial yang
besar atau egalitarianisme (2005: 87). Dari primsipebut kemudian “mengalir”

sistem kemasyarakatan yang demokratis berdasarkagamvarah yang terbuka
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dan memungkinkan masing-masing anggota saling mgatkan tentang yang
baik dan yang buruk, yang benar dan yang salahg@edemikian, kebebasan
yang disebabkan oleh tauhid adalah menghendakirkgoen menghargai orang
lain yang berbeda pendapat, karena mungkin sajdapamya tersebut tidaklah
sebaik pendapat orang lain. Efek pembebasan dahidtaini ialah tidak
dibenarkan adanya klaim dari seseorang telah nmeagyendelegasian wewenang
Tuhan. Dengan semangat tauhid ini, seseorang haaogpu dan berani memikul

tanggung jawabnya sendiri secara pribadi kepadzh/Asivt.

3. Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Etika Alquran

Menurut Munawar-Rachman, terdapat kemiripan dalaons&ntrasi
pemikiran Rahman dengan pemikiran Cak Nur (MunaRechman, 1995: 15).
Kemiripan keduanya terletak pada konsentrasi yam§ug intens dalam
pembahasan etika Alquran, bahkan Cak Nur lebimstialam merumuskannya.
Etika Alquran yang dirumuskan Rahman adalah hashanya dalam gerakan
pertama pada metode sebuah gerakan ganda. Padamggrartama tersebut,
mufassirharus mengkaji problem historis di mana suatu ayat pernyataan
Alguran tersebut menjadi jawabannya. Selanjutngaekim mengkaji ayat-ayat
spesifik yang dalam sinaran situasi-situasi sgessiilatu kajian mengenai situasi
makro mengenai konteks masyarakat ketika itu (nmakga Arab ketika wahyu
diturunkan) harus dilakukan dengan "diterangi” odmangat Alquranrdtio-

legisatauillat ).
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Rahman (1993: 48) memandang bahwa Alquran bukakikaih yang
membahas mengenai etika secara abstrak dan bukandpkumen-dokumen
hukum yang dibuat ahli-ahli hukum Islam. Sebagiasap urusan-urusan yang
berhubungan dengan kemanusiaan sarat dengan @@&nyaengenai keharusan
adanya keadilan, kejujuran, kebaikan, kebajikan,afmatau ampunan,
kewaspadaan kepada bahaya moral dan sebagaingaalifahukum, menyadari
bahwa pelbagai aturan spesifik yang terkandungndalquran dimaksudkan
untuk memenuhi prinsip-prinsip umum ini. Kenyataian dapat dilihat dari
adanya metodgiyas® yang dilakukan sebagian ulama Islam dalam memgterol
kesimpulan-kesimpulan hukum. Melalgjiyas sebagian ulama memberikan
kesimpulan-kesimpulan hukum atas pelbagai fenontera yang didasarkan
prinsip-prinsip umum atau etika tersebdamun, menurut Rahman (1994: 62),
metode ini tidak diterapkan pafagaha dalam suatu cara yang seragam dan
sistematis.Qiyas terkadang diterapkan terlalu ketat dan sempit,esg¢ana di
pihak lain prinsip tersebut diterapkan terlalu t#&. Begitupun dengan prinsip

istihsart® dan mashalih mursalail kerap kali digunakan oleh para ahli hukum

% Qiyasatau penalaran analogi adalah menyamakan suaidi&ejyang tidak adaash
kepada kejadian lain yang terdap@shnya pada hukum yangashnya telah menetapkan
lantaran adanya kesamaan dua kejadian itu ddlamhukumnya (Khallaf, 1985: 73).

37 Berkenaan dengan kritiknya atas sumber hukum Istagang dinilai sempit dan ketat,
Rahman mencontohkannya berkenaan dengan poligangnuidt Rahman, pardugaha
mengambil pernyataan spesifik Alquran yang “memdian” poligami sebagai ketetapan hukum,
sedangkan prinsip umum (adil) hanya digunakan sgbsgkomendasi saja. Selanjutnya lihat
Rahman (1994: 63-64). Sedangkan berkenaan pengguyies yang dilakukan secara liberal
tidak ditunjukannya secara spesifik seperti merumada suatu kasus atau penyataan spesifik
Alguran tertentu melainkan hanya menyebutkan meaigescenderungan sebagiamahayang
berpegang pada suatu ayat atau preseden (hal gtagtérjadi lebih dahulu dan dapat dipakai
sebagai contoh) sebagai basis penalaran anatpgés)( Selanjutnya lihat Rahman (2005: 29)

3 Al istihsanberarti menganggap baik terhadap sesuatu (Khabas: 87)

%9 Mashalih mursalatataumashlahatul ‘| mursalatadalah kemaslahatan yang tidak di-
syari'at-kan oleh syar'i dalam wujud hukum di dalam rangka menciptakan ké&hatan,
disamping tidak terdapat dalil yang membenarkan atanyalahkan (Khallaf, 1985: 124)
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dengan tanpa didasarkan prinsip apa pun di dalajar&h atailSunnahNabi saw
(Rahman, 1994: 62)

Menurut Rahman, walaupun terdapat pelbagai karyagerei etika yang
dihasilkan umat Islam, tidak satu pun darinya ybegar-benar ditumbuhkan dari
Alguran (1993: 52). Perkembangan hukum Islam mexig@n perhatiannya pada
detail-detail dengan tidak mempertimbangkan kelzsrkeharusan umum (etika)
Alguran. Bagi Rahman, hukum Islam ditentukan atdandasi dari etika atau
keharusan-keharusan umum bukan mengorbankan land&saebut dalam
menegakan aturan-aturan spesifik Alquran.

Berkenaan dengan etika Alguran tersebut, Rahmarsimeatir bahwa di
dalam Alguran terdapat tiga istilah pokok yang mentbk fondasi sehingga
memberinya etos yang khas dan memiliki pengertemgymirip kendati berasal
dari akar kata yang berlainan (Rahman 1994. 92jaP@, konsepman berasal
dari kataa-m-n yang berarti merasa aman dalam diri seseorangtiaiaki ada
gangguan di dalam diri seseorang (Rahman, 1994 Bé?kenaan dengan konsep
pertama ini, yang harus diperhatikan adalah seliseayaiut

a. iman tidak hanya sama dengan pengetahuan intelektaal m@sional,
melainkan membutuhkan membutuhkan pengetahuan aemag

b. iman merupakan masalah hati nurani atau hati dan pikietapi harus
bermuara dalam tindakan. Oleh karenanya, pemisahtara hati nurani
dengan tindakan tersebut tidak dapat dipisahkang&e lain perkataan,

tindakan atau amal saleh harus bermulaidsn (Amal, 1996: 208).
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Konsep kedua adalaklam yang berasal dai katl-m dan mengandung
pengertian aman, integral dan totalitas atau paimger diri (Rahman, 1994: 95).
Konsep kedua ini tidak terpisahkan dengan konsefampa, karena penyerahan
diri yang sejati mustahil dilakukan tanpaan Seseorang mungkin saja memiliki
sejenisiman, tetapiiman ini bukanlahiman sejati kecuali diekspresikan dengan
bentuk penyerahan diri kepada Hukum Tuhan dan adif@n melalui suatu
komunitasmuslimatau komunitagang berserah dff.

Ketiga, konsegaqwa berasal dari katav-g-y yang berarti takut kepada
Allah swt. atau kesalehan, melindungi (diri) damhbya, memelihara dari
kemusnahan, tersia-siakan dan terintegrasi (Rahi@84: 102). Konsepagwa
mencakup sesuatu yang berhubungan dengan kehithapaniman), dan sikap
kepasrahan kepada hukum Allah swt. dalam bentukakerlahiriah. Fungsi
tagwayang sangat mendasar adalah memungkinkan manaisian anencermati
dirinya secara tepat dan membedakan antara yanagr loem salah, sehingga
seseorang mencapai taraf di mana dapat menyinanyalidengan “sinar X”
moral (Sibawaihi, 2007: 130).

Berkenaan dengan kons&mwa ini, Rahman menafsirkan ayat Alquran
berupa surat al Ma’idah (5) ayat 27-29 yang membahangenai pembunuhan

Habil oleh Qabil, dan berbunyi

0 Bandingkan dengan pendapat Muhammad Naquib a Alsdam Husaini (2005: 255)
yang menyebutkan bahwa “hanya ada satu satu agahguivyang asli, dan namanya sudah
diberikan Allah yaitu Islam. Islam bukan semataanaebuah kata kerja yang bermakna
kepasrahan melainkan juga nama sebuah agama yarjglaskan cara kepasrahan yang benar,
juga sekaligus menjelaskan definisi agama (seqatan) yang berarti kepasrahan kepada Tuhan.

Bandingkan pula dengan pendapat Maududi (___: 284y ymenyebutkan bahwa Islam
bermakna kepatuhan dan kerajinan menjalankan Keavajkepada Allah swt. Islam bermakna
memasrahkan diri kepada Allah swt. Islam bermakeagorbankan kebebasan dan kemerdekaan
diri sendiri demi Allah swt. Islam bermakna menydan diri di bawah kekuasaan kerajaan dan
kedaulatan Allah swit.
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Dan bacakanlah kepada mereka (hai Muhammad!) kssfenarnya
mengenai dua orang putera Adam, ketika mereka ngrasasing
mempersembahkan kurban, tetapi hanya milik saddih darinya (milik

Habil) yang diterima (oleh Tuhan), sedangkan myldng lainnya tidak

diterima. la (Qabil) berkata, 'Saya pasti akan rfenuhnmu’. Habil

menjawab:  "Tuhan hanya menerima dari orang-ongnyy bertakwa.

Jika kamu letakan tanganmu di atasku di atasmukumtembunuhmu.

Saya takut kepada Tuhan, Penguasa alam semesta. ilggin agar

kamu menanggung dosaku dan dosamu sehingga kamjadnesalah

seorang di antara penghuni neraka — itulah balbagnhorang-orang yang

zalim** (Rahman, 1994: 106).

Berdasarkan ayat-ayat Alquran tersebut, Rahman unghkg@pkan bahwa
kurban yang diberikan Habil diterima karena ia nigmiaqwa dan karentagwa
itulah ia kemudian tidak melakukan pembunuhan yamegtama dengan
membunuh Qabil. Interpretasi yang kedua dan merRalman paling penting
adalah bahwa sebagai konsekuensi membunuh saudard@sgbil harus
menanggung baik dosanya sendiri maupun dosa saydaragang berarti
kemusnahan total yang pasti bagi dirinya (Rahma®941 106). Melalui
interpretasinya ini, Rahman bermaksud untuk mekatakpembunuhan bukan
sebagai bentuk kejahatan pribadi melainkan kejahaeshadap masyarakat
(Rahman, 1996: 50).

Dalam pandangan mantan muridnya di University at&jo (Wan Mohd.

Nor Wan Daud), penafsiran Rahman mengenai statobyoreuhan yang telah

disebutkan di atas bersifat subjektif dan tidak disten dengan metode sebuah

4 Bandingkan dengan terjemahan dalam Alquran terblepartemen Agama RI
khususnya ayat 29, yang menyebutkan bahwa "Seshngguaku ingin agar kamu kembali
dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamiriseraka kamu akan menjadi penghuni
neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagigsorang yangzalim"

Bandingkan pula dengan terjemahan yang diberikaimldasbi Ash Shiddieqy (1969: 94)
bahwa “bahwasanya aku berkehendak supaya engkabakedengan membawa dosaku dan
dosamu lalu engkau menjadi dari penghuni neraka.ifiéah pembalasan yang diberikan kepada
orang-orang yangdzalind'.
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gerakan gandanya. Wan Daud memandang bahwa Rahelapakan konteks
historis dan semantik dari apa yang dinamakan ggag lebih umum (Wan

Daud, 2004;_http://swaramuslim.com/more.php?id=A118 0_M 13/02/2009).

Menurutnya, konteks ayat-ayat sebelumnya dan sbkeydaelas menunjukkan
bahwa pembunuhan seorang individu yang dianggam skengan pembunuhan
semua orang itu tidak menunjuk kepada individietdrt, melainkan kepada para
nabi, dan kepada guru-guru besar yang mengajarkbaikan dan kesalehan,
yang amal-amal dan ajaran-ajaran mereka berpenggapdada masyarakat. Sebab
dengan membunuh mereka akan membuat masyarakkrigan petunjuk. Itulah
sebabnya mengapa separuh bagian terakhir ayatdyauntgp di atas menyebutkan
dengan jelas "dan jika seseorang itu menyelamaskdin nyawa, akan berarti
seakan-akan ia menyelamatkan kehidupan semua orang"

Menurut Rahman, ketiga landasan etika Alquran bersebelumlah
memadai. Dengan menganalogikannya sebagai sebughrian, ia mengatakan
bahwa pilar-pilar Islam tersebut belum begitu meanatuk suatu bangunan dan
bangunan itu membutuhkan pelbagai hal lainnya,rdeggap dan lain sebagainya
(Rahman, 1994: 66). la mensinyalir bahwa prinsipggp umum lainnya ialah
prinsip egalitarianisme Islam. Dari prinsip ini kedmlan mengalir perintah-
perintah keadilan sosial dan ekonomis dalam sekisial, seperti zakat yang lahir
dari perintah dalam surat al Hasyr (54) ayat 7 ypada intinya menyatakan
bahwa "supaya harta itu jangan hanya beredar dramrrang-orang kaya saja di

antara kamu” (Amal, 1996: 211).
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Pada gerakan kedua dalam metode sebuah gerakaanganderkenaan
dengan egalitarianisme Islam yang terwujud dalakatzeRahman mengatakan
bahwa zakat tersebut memiliki arti luas dalam cakmya termasuk aktivitas
negara (Amal, 1996: 218). Zakat merupakan satuigatu’pajak” untuk
kesejahteraan sosial dan kemudian Nabi saw meragtapinlah atau tarifnya
yang disesuaikan dengan kebutuhan normal masyagakat Sementara
kebutuhan masyarakat modern terlah berkembang dehges zaman terus
berkembang dengan cepat, maka kemudian Rahman raekga adanya
penyesuaian tafsir zakat ini dengan kebutuhan-kélamt modern serta
aplikasinya sebagai pengganti pajak yang dipuntgit negara (Mas’adi, 1997:
181-183).

Rumusan etika yang dilakukan oleh Cak Nur dapathatil dari
interpretasinya mengenelam Islam adalah sumber universalisme Islam karena
berarti sikap tunduk atau pasrah kepada Tuhan (Wadj995: 426). Oleh
karenanya, setiap agama yang benar pasti bedifetlam atau mengajarkan
kepasrahan kepada Tuhan (Madjid, 2005: 427). Pealgg ini dilandasi oleh
pernyataan Alguran yang berupa surat Ali Iman ($atal9 yang intinya
menyebutkan bahwa agama yang di sisi Allah adalaslam dan ayat 85 surat
yang sama menyebutkan bahwa barang siapa menwgdotaaselairal islam

maka dirinya tidak diterima dan di akhirat ia akarmasuk mereka yang merugi

2 Bandingkan dengan pendapat Abul A’la Maududi yanenyebutkan bahwa zakat
berarti kesucian dan kebersihan. Sebagian har@abgmg dissiihkan dan diberikan kepada fakir
miskin disebut zakat karena melalui ini jiwa memjhdrsih dan suci. Menurutnya, zakat telah
diwajibkan kepada semua umat dari setiap rasuk kai Musa, Ismail, Isa dan sebagainya.
Melalui zakat, seorang Muslim diuji kebijaksanaaan dkehati-hatiannya, kekuatan moralnya,
pengorbanan finansialnya. Selanjutnya lihat Maududi : 171-183).
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(Madjid, 1995: 446). Kepasrahan ini merupakan sifiaim kepada Tuhan dan
merupakan tuntutan serta keharusan sejak mula-marausia diciptakan. Jadl
islam merupakan kodrat manusia dan perjanjian primordédgan Tuhan, dan
karenanyaal islam bersifat alami, wajar dan, fitri. Dengan demiki&arenaal
islam bersifat universal maka ia adalah titik temu seajasan agama yang benar.
Jadi, sejauh ini etika Alquran yang dikemukakarhdBak Nur ini digunakannya
dalam mendukung pluralisme agama.

Menurut Cak Nur, agama yang mengajarkaurislam ini adalah agama
yang mengacu pada sikap keruhanian seorang individalam lubuk hatinya, ke
arah niat yang baik, tulus dan sejati sebagaimaaarklan para nabi sebelum
Muhammad saw, seperti Isa as, Musa as, dan Ibraki1995: 382-383). Oleh
karenanya, ketika Islam yang merupakan sifat prilmanifestasikan berupa
tindakan-tindakan, dan ketika tindakan-tindakan danyakmuslim(orang yang
mengamalkaral islam) itu terkait dan saling menopang dan menyatu, anak
islam melandasi terbentuknya ikatan masyarakat atau kilek yang didasari
spriritualitas tersebut.

Namun, berbeda dengan Rahman yang tidak mengan#disih jauh
mengenai ajaranal islam (tunduk dan pasrah kepada Allah) dan hanya
melakukannya dalam fase Arab pra-Islam, Cak Nurgaealisis lebih lanjut
konsep ini. Dari perbedaan analsis ini kemudiajadermperbedaan kesimpulan
yang diambil keduanya perihal islam Menurut Rahman, agama-agama yang
ada pada masa pra-Islam seperti Yahudi dan Krigtekk termasuk ke dalam

agama yang berpegang teguh paldialam (1994: 97-99). Sedangkan kesimpulan
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yang diambil Cak Nur ialah bahwa ajaran yang dibaleh para nabi dan rasul
Allah, dan agama-agama seperti Yahudi dan Kristenganut ajaran yang sama,
al islam(Madijid, 2005: 433-438).

Ketaatan kepada Tuhan dan Rasul-Nya ini kemudikamjdtkan dalam
bentuk ketaatan atas hukum (Madjid, 1995: 383)alasan akan hukum tersebut
tumbuh sebagai akibat adanya rasa iman yang mealaondantasi etis dalam
hidup sehari-hari. Dengan demikian, konsep hukutanddslam tidak terlepas
atau tidak dapat dipisahkan dari segi-segi akhlal atika. Namun, menurut Cak
Nur, walaupun akhlak mendasari hukum, yang harumgak adalah keunggulan
akhlak tersebut dibanding hukum yang dihasilkadi, Jgmaknaannya mengenai
keunggulan etika ketimbang hukum ini sejauh iniasgjun dengan pendapat
Rahman mengenai kedahuluan etika ketimbang hukahn@@n, 1993: 52).

Konsep etika Alguran lainnya ialah berkenaan denigansep keadilan.
Menurut Cak Nur (2005: 511), Alquran banyak menyebasalah keadilan dalam
pelbagai konteks, seperti.

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adillsrbuat kebajikan,

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarangpgabuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran, (an Nahl [16]: 90).

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan dmee@ada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabile&etapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan Sadilingguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepad&esungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat, Xésa [4]: 58).

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jaahgrorang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, mesgkBi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap atesukaum,

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakillad karena adil itu

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepatih Abesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (aidda [5]: 8).
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orngangg benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar ferhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jikaya atau pun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka jaraakbmu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebendbam jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadisisamaka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segadayapg kamu
kerjakan, (an Nisa [4]: 135).

Dalam mengkaji konsep keadilan ini, Cak Nur menigka] dengan
menelusuri konsep keadilan dalam sejarah bangsé#,Skam hal ini pada masa
Babilonia. Menurutnya, secara historis-sosiologisamabi dan rasul kebanyakan
datang dari bangsa-bangsa Semit, oleh karenanyaaseaw keadilan pun
merupakan kontinuitas budaya Semitik (Madjid, 20857). Namun demikian,
tambahnya, keadilan ini mengandung prinsip-prird@gar yang universal dan
tidak terbatas oleh ruang dan waktu serta berlatukusetiap golongan manusia.
Dengan demikian, penerapan keadilan ini harus tiipeangkan terlebih dahulu
tuntutan ruang dan waktu. Dalam pandangan Cak penwvujudan keadilan
dalam konteks modern dapat berupa menjadi peneglamdarik menarik dua
ideologi besar, yakni kapitalisme Barat dan sosiadi Timur. Kontekstualisasi
keadilan ini didukung oleh pernyataan Alquran barsprat al Bagarah (2) ayat
143 yang menyatakan bahwa “dan demikianlah Kamiafl jadikan kamu
sekalian umat penengatvgsath) agar kamu sekalian menjaid saksi atas seluruh
umat manusia dan Rasul menjadi saksi atas kamuMadj{d, 1995: 518).

Kontekstualisasi makna keadilan pun diwujudkamutekehidupan pribadi

dan masyarakat berupa kewajiban bagi yang mampuk unemperhatikan dan

ikut bertanggung jawab dalam penaggulangan gologgag tidak mampu dalam
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masyarakat. Dalam ajaran Islam, terdapat perintatuku berzakat dalam
mewujudkan keadilan sosial. Namun, sebagian bdsanauhanya mewajibkan
zakat saja yang dikenakan tuntutan kepada gologgag mampu dan perintah
lainnya  mengenai  kewajiban  kehartaan selain  betzakdalam

mengkontekstualisasikan etika Alquran berupa konsegdilan ini, Cak Nur
menawarkan adanya perintah wajib seperti zakat, ddangkapi serta

disempurnakan berupa anjuran kuat dalam berderinamzakat’.

3 Disini terdapat perbedaaan kontekstulisasi malkakatzantara Rahman dan Cak Nur.
Rahman menginginkan adanya zakat yang jumlahnysulékan dengan konteks kekinian dan
diterapkan sebagai pengganti pajak negara. Sedangki Nur tidak terlampau radikal dan
menuruti pendapat gurunya ketika di University dficago tersebut, ia hanya lebih menekankan
berderma diluar zakat.



